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ABSTRAK

ANALISIS PERUBAHAN LUAS LAHAN TAMBAK DI KAWASAN
PESISIR KECAMATAN BUNGAH, KABUPATEN GRESIK
MENGGUNAKAN CITRA SATELIT

Oleh:
Moh. Ilham Anshory

Pembangunan yang semakin pesat di daerah Kecamatan Bungah dihadapkan pada
permasalahan kurangnya perhatian terhadap penataan ruang di mana lahan tambak
terancam alih fungsi menjadi lahan untuk industri, permukiman, dan
pengembangan kota. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa
besar penggunaan lahan dan perubahannya serta distribusi perubahan penggunaan
lahan tambak yang terjadi di kawasan pesisir Kecamatan Bungah Kabupaten
Gresik. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan metode sampling
purposive yang digunakan sebagai penentuan titik Ground Check. Pengambilan
data penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder. Luas penggunaan
lahan di pesisir Kecamatan Bungah yang terluas adalah lahan tambak dengan
luasan sebesar 1193,39 ha (67,84%) pada tahun 1994 sedangkan luas tambak
menurun pada tahun 2019 menjadi 914,46 ha (51,99%). Distribusi perubahan
penggunaan lahan tambak yang terjadi di kawasan pesisir Kecamatan Bungah
Kabupaten Gresik terbagi menjadi dua kondisi yaitu luasan tambak di Desa
Tanjung Widoro mengalami penurunan secara signifikan dari tahun 1994-2019
sebesar 248,07 ha, sedangkan pada Desa Watu Agung dan Desa Kramat tidak
terlalu signifikan perubahannya atau relatif stabil.

Kata Kunci : Tambak, Kawasan Pesisir, Distribusi, Penggunaan Lahan
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ABSTRACT

ANALYSIS OF FISH POND AREA CHANGE IN THE COASTAL AREA
OF BUNGAH DISTRICT, GRESIK REGENCY USING SATELLITE
IMAGERY

By :
Moh. Ilham Anshory

The rapid development in Bungah District is faced with the problem lack of
attention to the arrangement of space in which Fish Pond land is threatened to
become land for industrial, residential, and urban development. The purpose of
this research is to know how much land use and changes and Distribution of Fish
Pond land change that occurred in coastal areas of Bungah District Gresik
Regency. This study uses descriptive methods and purposive sampling methods
used as the determination of point of the Ground Check, as well as retrieval of
these research data using primary and secondary data. The widest land use area in
the coastal district of Bungah is a fish pond with an area of 1193.39 ha (67.84%)
In 1994 while the area of the fish pond decreased in 2019 to 914.46 ha (51.99%).
The distribution of land use change that occurred in coastal area of Bungah
District Gresik Regency is divided into two conditions is the area fish pond in
Tanjung Widoro Village decreased significantly from the year 1994-2019 is
248.07 Ha, while the village of Watu Agung and Kramat village are not very
significant changes or relatively stable.

Keywords : Fish Pond, Coastal Areas, Distribution, Land Use
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagian besar kawasan pesisir Kabupaten Gresik didominasi oleh
kegiatan pertambakan dan industri. Kegiatan pertambakan tersebut memberikan
kontribusi produksi perikanan yang signifikan bagi Propinsi Jawa Timur.
Kontribusi produksi perikanan Kabupaten Gresik yang besar di Jawa Timur
disebabkan karena hampir sepertiga bagian dari wilayah Kabupaten Gresik
merupakan daerah pesisir, antara lain: Kecamatan Panceng, Ujung Pangkah,
Sidayu, Bungah, Manyar, Gresik, dan Kebomas (Diskanla-Jatim, 2002).

Produksi bidang perikanan di Kabupaten Gresik pada tahun 2011
mencapai 43.954,66 ton yang terdiri dari penangkapan di laut sebesar 19.492,84
ton, sungai atau saluran air sebesar 93,03 ton, waduk sebesar 257,40 ton,
Sedangkan pada budidaya tambak payau sebesar 24.032,03 ton, kolam sebesar
56,65 ton, dan tambak air tawar sebesar 22.714,26 ton (Bappeda-Jatim, 2013).
Besarnya produksi perikanan tambak payau dan tambak air tawar di Kabupaten
Gresik tersebut salah satunya disumbangkan oleh Kecamatan Bungah yang
tercatat memiliki luas tanah tambak sebesar 3.507,96 ha (BPS Gresik, 2017).

Pembangunan yang semakin pesat di daerah Kecamatan Bungah
dihadapkan pada permasalahan kurangnya perhatian terhadap penataan ruang di
mana lahan tambak terancam beralih fungsi menjadi lahan untuk industri,
permukiman, dan pengembangan kota. Peningkatan kebutuhan lahan untuk
kawasan terbangun mempunyai konsekuensi terhadap kecenderungan berubahnya
penggunaan suatu lahan tertentu untuk kawasan terbangun. Hal ini tentu saja akan
mengakibatkan eksploitasi terhadap lahan tertentu semakin meningkat. Dalam
pengeksploitasiannya masyarakat cenderung mengabaikan kelestarian lingkungan
dan seringkali bersifat merusak. Allah SWT telah mengingatkan kerusakan yang
terjadi di bumi adalah akibat perbuatan manusia melalui firman-Nya dalam Q.S

Ar-Rum ayat 41 yang berbunyi:
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Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian
dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar) .

Dalam Al-Qur’an surat Ar-Rum ayat 41 tersebut dijelaskan bahwa
terjadinya kerusakan lingkungan pada dasarnya muncul ketika terjadi eksploitasi
tanpa adanya prinsip pembangunan Yyang berkelanjutan, sehingga akan
menimbulkan permasalahan lingkungan. Hal yang sedemikian tersebut nantinya
akan merugikan manusia sendiri karena tidak menjaga dan melestarikan
lingkungan yang ada.

Sebagai salah satu kawasan Minapolitan di Indonesia, maka kondisi
temporal penggunaan lahan tambak di Kabupaten Gresik perlu mendapat
perhatian. Penelitian dari Herdiansa dan Surpihardjo (2014) menunjukkan bahwa
telah terjadi perubahan fungsi lahan tambak secara massif di Kecamatan Manyar,
kabupaten Gresik seiring dengan pesatnya aktivitas industri dari skala rumah
tangga hingga skala multinasional. Untuk itu diperlukan kajian yang dapat
memberikan informasi mengenai perubahan lahan secara spasial dan temporal di
kawasan pesisir Kecamatan Bungah, Kabupaten Gresik.

Analisis perubahan lahan secara temporal dengan metode penginderaan
jauh dan SIG sangat mungkin dilakukan dengan pertimbangan efisiensi waktu,
biaya yang dikeluarkan dan tingkat ketelitian yang dihasilkan (Hidayah dan
Agung 2012). Selain itu, data yang dihasilkan dari teknik inderaja dan SIG dapat
disajikan secara spasial dalam bentuk peta sehingga dapat dilakukan evaluasi dan
pemantauan pola distribusi tambak dan kemungkinan perubahannya. Dengan
demikian teknologi tersebut dapat digunakan untuk melakukan validasi data yang
ada selama ini. Mustafa & Tarunamulia (2009) menyatakan bahwa validasi data
luas tambak dilakukan sebagai upaya untuk mendapatkan data terbaru luasan

tambak yang ada dan perubahan luasan secara temporal.



1.2 Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang yang telah disebutkan sebelumnya, maka dapat
dirumuskan beberapa permasalahan, yaitu :
1. Bagaimana luas penggunaan lahan dan perubahannya di kawasan pesisir
Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik?

2. Bagaimana distribusi perubahan penggunaan lahan tambak yang terjadi di

kawasan pesisir Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui luas penggunaan lahan dan perubahannya di kawasan pesisir
Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik.

2. Mengetahui distribusi perubahan penggunaan lahan tambak yang terjadi di
kawasan pesisir Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan jawaban dari permasalahan-
permasalahan yang telah dirumuskan sehingga dapat memberikan manfaat sebagai
berikut :

1. Bagi Pemerintah
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pemerintah daerah sebagai
bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan terkait pengembangan serta

perencanaan kawasan pesisir secara berkelanjutan.

2. Bagi Masyarakat
Bagi masyarakat dapat memberikan informasi tentang kondisi spasial dan

temporal wilayah mereka.



3. Bagi Peneliti
Bagi pengembangan ilmu atau para peneliti, penelitian ini dapat menambah
pengetahuan dengan adanya peta kondisi distribusi perubahan penggunaan

lahan tambak yang terjadi di kawasan pesisir Kecamatan Bungah Kabupaten
Gresik

1.5 Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada suatu wilayah studi yaitu pada Desa Kramat, Desa
Watu Agung dan Desa Tanjung Widoro Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penggunaan Lahan

Lahan adalah suatu lingkungan fisik yang meliputi tanah, iklim, relief,
hidrologi  dan  vegetasi dimana faktor-faktor  tersebut ~ mempengaruhi
penggunaannya (Hardjowigeno dan Widiatmaka, 2011). Penggunaan lahan
adalah bentuk penggunaan kegiatan manusia terhadap lahan (aktifitas manusia di
lahan) termasuk keadaan alamiah yang belum terpengaruh oleh kegiatan manusia.
Aktifitas tersebut menyebabkan terjadinya penggunaan lahan yang sangat
beraneka ragam sesuai dengan peruntukannya (Herlina, 2011). Karakteristik
penggunaan/penutupan lahan suatu wilayah sangat dipengaruhi oleh kondisi
biofisik maupun sosial ekonomi masyarakatnya (Haryadi, 2007).

Penggunaan lahan dibagi menjadi sepuluh kelas sebagai berikut :

Lahan pemukiman

Lahan industri dan perdangangan
Lahan bercocok tanam dan tambak
Lahan transportasi

Lahan mineral dan pertambangan
Lahan peternakan

Lahan tempat pembuangan

Lahan hutan

© oo N o g B~ w e

Lahan rekreasi

10. Lahan pelayanan jasa

Penggunaan lahan merupakan hasil akhir dari setiap bentuk intervensi
manusia terhadap lahan di permukaan bumi yang bersifat dinamis dan berfungsi
untuk memenuhi kebutuhan hidup baik spiritual maupun material. Penggunaan

lahan dapat dikelompokan ke dalam dua golongan besar yaitu penggunaan lahan



pertanian dan penggunaan lahan bukan pertanian. Penggunaan lahan pertanian
dibedakan atas penyediaan air dan komoditas yang dapat dimanfaatkan atau atas
jenis tumbuhan atau tanaman yang terdapat di atas lahan tersebut. Berdasarkan hal
ini dikenal macam penggunaan lahan seperti tegalan (pertanian lahan kering atau
pertanian pada lahan tidak beririgasi), kebun kopi, kebun karet, sawah, padang
rumput, hutan lindung, hutan produksi, padang alang-alang, dan sebagainya.
Penggunaan lahan bukan pertanian dapat dibedakan ke dalam lahan kota atau desa
(pemukiman), industri, rekreasi, pertambangan dan sebagainya (Arsyad, 2006).

Di Indonesia sendiri penggunaan lahan di wilayah pesisir diperuntukkan
untuk berbagai macam bidang meliputi sektor kehutanan, pertanian, perikanan
budidaya, pariwisata, perkotaan dan pemukiman (Jamil, 2007). Oleh karena itu,
dalam hal pemanfaatan ruang dan penggunaan lahan di wilayah pesisir setidaknya
perlu direncanakan dengan matang serta diperlukan pedoman umum dalam
penggunaan lahan di wilayah pesisir agar tidak menganggu ekosistem wilayah

pesisir yang ada di sekitarnya.

2.1.1 Perubahan Penggunaan Lahan

Perubahan penggunaan lahan adalah adanya perbedaan suatu penggunaan
lahan dari satu penggunaan ke penggunaan lainnya, ditambah dengan
berkurangnya tipe penggunaan lahan yang lain dari suatu waktu ke waktu
selanjutnya, atau berubahnya fungsi suatu lahan pada kurun waktu yang tidak
sama (Wahyunto dkk., 2001). Perubahan tersebut diakibatkan karena adanya
keperluan untuk memenuhi kebutuhan penduduk yang semakin meningkat.

Masalah ketersediaan lahan semakin parah dengan adanya kasus-kasus
seperti lahan yang semula dialokasikan untuk suatu kegiatan tertentu kemudian di
rubah atau digunakan untuk fungsi lain yang tidak sesuai rencana. Perubahan
dalam pemanfaatan lahan menunjukkan adanya aktivitas yang dinamis dari
masyarakat sehingga semakin cepat pula perubahan dalam penggunaan lahan. Hal
ini berarti pola pemanfaatan lahan di suatu daerah memungkinkan untuk dapat
dijadikan sebagai gambaran mengenai kehidupan sosial ekonomi dari daerah yang
bersangkutan dan sekaligus dapat digunakan sebagai indikator bagaimana
masyarakat memperlakukan sumberdaya alam yang ada di wilayah mereka

(Sandy, 1982). Perubahan penggunaan lahan umumnya dapat diamati dengan



menggunakan data-data spasial dari peta penggunaan lahan dari periode tahun
yang berbeda-beda. Data-data penginderaan jauh seperti radar, citra satelit dan
foto udara sangat berguna dalam pengamatan penggunaan lahan atau perubahan
tutupannya (Hudayya, 2010).

2.1.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perubahan Penggunaan Lahan

Perubahan penggunaan lahan pada dasarnya tidak dapat dihindarkan
dalam pelaksanaan pembangunan. Pertumbuhan penduduk yang pesat serta
bertambahnya tuntutan kebutuhan masyarakat akan lahan, seringkali
mengakibatkan benturan kepentingan atas penggunaan lahan serta terjadinya
ketidaksesuaian antara penggunaan lahan dengan rencana peruntukannya. Lahan
itu bersifat terbatas dan tidak bisa ditambah kecuali dengan adanya kegiatan
reklamasi, sehingga keterbatasan lahan di perkotaan menyebabkan kota
berkembang secara fisik ke arah pinggiran kota (Lisdiyono, 2004). Daerah
pinggiran merupakan wilayah yang banyak mengalami perubahan penggunaan
lahan. Perubahan penggunaan lahan yang terjadi sebagian besar merupakan
penggunaan lahan pertanian menjadi non pertanian yang disebabkan adanya
pengaruh perkembangan kota di dekatnya. Penurunan luas lahan pertanian di
beberapa wilayah perlu mendapat perhatian khusus, mengingat hal ini akan
membawa dampak negatif terhadap kehidupan di kota maupun kehidupan di
desa. (Yunus, Hadi Sabari 2008).

Perubahan penggunaan lahan akan semakin meningkat seiring dengan
pembangunan pertumbuhan ekonomi. Alih fungsi lahan secara tidak langsung
dipengaruhi oleh perubahan struktur ekonomi, arus urbanisasi, pertumbuhan
penduduk, dan konsistensi terhadap penerapan rencana tata ruang. Sedangkan
secara tidak langsung dipengaruhi oleh pertumbuhan pembangunan lahan sawah,
sarana transportasi, pertumbuhan sarana permukiman dan pertumbuhan lahan
industri (Maulana, 2018).

2.2 Tambak
Menurut Puspita et al. (2005) Tambak merupakan kolam yang dibangun di
daerah pasang surut dan digunakan sebagai tempat untuk membudidayakan ikan,

udang dan hewan air lainnya yang bisa hidup diair payau. Tambak dapat berfungsi



secara ekologis maupun ekonomis. Kegiatan budidaya perikanan adalah kegiatan
pemanfaatan dan pengelolaan lingkungan perairan untuk membesarkan biota air
secara optimal. Agar kegiatan budidaya perairan dapat berkelanjutan dan optimal
maka pemeliharan lokasi harus dilakukan secara benar dan menurut kaidah
ekologi dan ekonomis (Dahuri et al., 1997a).

Secara ekologis tambak berfungsi sebagai habitat berbagai jenis hewan
dan tumbuhan air, seperti ikan, udang, bentos, plankton dan tumbuhan mangrove.
Tambak pun berperan sebagai sumber plasma nutfah karena tambak juga berperan
sebagai tempat pemijahan, pembesaran dan tempat mencari makan organisme liar
di sekitar tambak. Sedangkan manfaat ekonomis tambak sebagai penghasil
berbagai sumber daya alam bernilai ekonomis seperti udang, ikan dan kepiting.
Keberhasilan usaha budidaya tambak tidak hanya ditentukan oleh konstruksi
tambak, desain dan tata letak tambak, pengolahan tanah dan pengadaan benih saja,
tetapi juga ditentukan oleh proses pemeliharaan sejak penebaran sampai
pemungutan hasil (panen). Kegiatan yang perlu dilaksanakan selama periode
pemeliharaan berlangsung antara lain pemberian pakan untuk organisme yang
dibudidayakan. Pemberian pakan tambahan dalam jumlah yang cukup banyak,
kemungkinan akan meninggalkan sisa-sisa yang apabila membusuk akan
berpengaruh terhadap kualitas air. Oleh karena itu, pemberian pakan harus

dilakukan dengan efisien (Kartadisastra, 2003).

2.3 Perubahan Garis Pantai

Garis pantai merupakan garis batasan pertemuan antara daratan dan air
laut dimana posisinya tidak tetap dan dapat berpindah sesuai dengan kondisi
pasang air laut dan erosi pantai yang terjadi (Triatmodjo, 1999). Pada umumnya
perubahan garis pantai yang terjadi adalah perubahan maju (akresi) dan
perubahan mundur (abrasi). Garis pantai dikatakan mengalami akresi bila ada
petunjuk mengenai adanya pengendapan atau deposisi secara terus-menerus,
sedangkan garis pantai dikatakan abrasi jika terjadi penenggelaman daratan. Pada
Pantai Muarareja telah terjadi abrasi yaitu terkikisnya pantai, tambak dan
bangunan di sekitarnya oleh gerakan ombak, sehingga garis pantai cenderung
mendekati ke arah daratan dan mengancam fasilitas yang digunakan warga. Jika

pada suatu daerah terjadi akresi maka didaerah lain sedang terjadi abrasi. Faktor-



faktor yang mempengaruhi perubahan garis pantai adalah gelombang, arus, angin,
pasang surut, iklim, dan aktivitas vulkanik maupun tektonik. Faktor lain
berubahnya suatu garis pantai ditimbulkan akibat adanya aktivitas manusia, yaitu
seperti pemanfaatan kawasan pantai seperti pemukiman, industri, pertambangan,
pelabuhan dan perikanan (Agus dan Afif, 2010).

Pemantauan perubahan garis pantai dapat dilakukan menggunakan Sistem
Informasi Geografis (SIG) dan teknologi penginderaan jauh. Pemanfaatan
teknologi penginderaan jauh sendiri untuk menganalisa perubahan garis pantai
sangat diperlukan khususnya pada daerah dengan garis pantai yang panjang
atau suatu wilayah yang memiliki banyak pulau seperti Indonesia (Winarso
dkk.,2001).

2.4 Sistem Informasi Geografis

Sistem Informasi Geografis (SIG), merupakan sistem informasi berbasis
komputer yang digunakan untuk mengolah dan menyimpan data atau informasi
geografis. Secara umum pengertian SIG adalah suatu komponen yang terdiri
dari perangkat lunak (Software), perangkat keras (Hardware), data geografis dan
sumberdaya manusia yang bekerja bersama secara efektif untuk memasukan,
menyimpan, memperbaiki, memperbaharui, mengelola, mengintegrasikan,
memanipulasi, menganalisa dan menampilkan data (Prahasta, 2002).

Konsep dasar sistem informasi geografis (SIG) merupakan suatu sistem
yang mengorganisir perangkat keras (Hardware), perangkat lunak (software), dan
data dapat mendayagunakan sistem penyimpanan, pengolahan, maupun analisis
data secara simultan, sehingga dapat diperoleh informasi yang berkaitan dengan
aspek keruangan. SIG juga merupakan manajemen data spasial dan non-spasial
yang berbasis komputer, dengan tiga karakteristik dasar (Purwadhi et al., 2008),
yaitu

1. Mempunyai fenomena aktual, berhubungan topik masalah atau tujuannya;
2. Mempunyai dimensi waktu
3. Merupakan suatu kejadian

Sistem Informasi Geografis (SIG) juga dapat digunakan dalam

perencanaan wilayah pesisir dalam bidang mitigasi bencana. Kemampuan

analisis penginderaan jauh akan sangat informatif dan mudah untuk dipahami



ketika disajikan dalam bentuk Sistem Informasi Geografis. SIG sebagai alat
pengelolaan informasi saling melengkapi dengan penginderaan jauh dalam
pengelolaan data spasial (Anggoro, 2010).

2.5 Citra Landsat

Landsat adalah satelit yang digunakan dalam menelusuri sumberdaya
alam yang terdapat di bumi. Satelit ini pertama diluncurkan tahun 1972 oleh
Amerika Serikat dengan satelit pertama yakni Landsat 1 (Kusumowidagdo
et al, 2007). Hingga saat ini citra landsat terus mengalami perkembangan.
Landsat 5 diluncurkan pada 1 Maret 1984, sampai sekarang masih beroperasi pada
orbit polar dengan sensor TM (Thematic Mapper) yang mempunyai resolusi
spasial 30 x 30 m pada band 1 sampai band 7. Sensor TM dapat mengamati
obyek-obyek di permukaan bumi dalam 7 band spektral yaitu band 1, 2 dan 3
adalah sinar tampak (visible), band 4, 5 dan 7 adalah infra merah dekat, infra
merah menengah, dan band 6 adalah infra merah termal yang mempunyai resolusi
spasial 120 x 120 m. Luas liputan satuan citra adalah 175 x 185 km pada
permukaan bumi. Landsat 5 mempunyai kemampuan untuk meliput daerah yang
sama pada permukaan bumi pada setiap 16 hari pada suatu ketinggian orbit 705
km (Sitanggang, 2008).

Dalam perkembangannya lahirlah beberapa satelit landsat sampai ke
Landsat 7 dan Landsat 8. Landsat 7 menghasilkan citra dengan resolusi 30 meter,
sehingga jauh lebih banyak detail yang bisa dilihat dibandingkan pada citra satelit
yang mempunyai resolusi cuma sekitar 1 km. Citra landsat 7 dapat digunakan
untuk pemetaan penutupan lahan, perubahan garis pantai, pemetaan wilayah
mitigasi bencana, pemetaan penggunaan lahan, dan lain-lain. Berikut adalah
komposisi band pada citra landsat 7 menurut Sabins (1986):

a. Band 1 (0.45-0.52 m; biru) - berguna untuk membedakan kejernihan air
dan juga membedakan antara lahan tanah dengan tanaman.

b. Band 2 (0.52-0.60 m; hijau) - berguna untuk mendeteksi suatu tanaman.

c. Band 3 (0.63-0.69 m; merah) - band yang paling berguna untuk

membedakan tipe tanaman.
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d. Band 4 (0.76-0.90 m; reflected IR) - berguna untuk meneliti biomas
tanaman dan membedakan batas lahan tanah-tanaman dan lahan daratan-
air.

e. Band 5 (1.55-1.75 m; reflected IR) - menunjukkan kandungan air tanaman
dan tanah, berguna untuk membedakan tipe tanaman dan kesehatan
tanaman.

f. Band 6 (10.4-12.5 m; thermal IR) - berguna untuk mencari lokasi kegiatan
geothermal, mengukur tingkat stress tanaman, kebakaran,dan kelembaban
tanah.

g. Band 7 (2.08-2.35 m; reflected IR) - berhubungan dengan mineral; ration
antara band 5 dan 7 berguna untuk mendeteksi batuan dan deposit mineral.

Setelah adanya citra landsat 7 lahirlah generasi pembaruan yaitu citra
landsat 8. Citra Landsat 8 sendiri adalah satelit landsat yang mengemban
tugas untuk melanjutkan misi dari landsat-landsat sebelumnya, memiliki 2 buah
sensor yaitu Thermal Infrared Sensor (TIRS) dan Onboard Operational Land
Imager (OLI)) dengan jumlah band sebanyak 11 buah. Band atau kanal-kanal
tersebut, sembilan diantaranya (band 1-9) berada pada sensor OLI dan 2 sisanya
(band 10 dan 11) pada sensor TIRS. Untuk Sensor OLI yang dibuat oleh Ball
Aerospace, terdapat 2 band yang baru terdapat pada satelit program landsat yaitu
Deep Blue Coastal/Aerosol Band (0.433 - 0.453 mikrometer) untuk
deteksi wilayah pesisir serta Shortwave-InfraRed Cirrus Band (1.360 — 1.390
mikrometer)  untuk deteksi awan cirrus. Sedangkan sisa 7
band lainnya merupakan band yang telah terdapat pada sensor satelit Landsat
generasi sebelumnya (Department of the interior USGS, 2016). Landsat 8
memiliki keunggulan pada rentang panjang gelombang elektromagnetiknya yang

detil sehingga memudahkan untuk identifikasi objek (Sugiarto, 2013).

2.6 Standar Ketelitian Peta Dasar
Pada dasarnya ketelitian semantik/tematik/atribut unsur rupabumi secara

umum menunjukkan tingkat kesesuaian antara unsur rupabumi terhadap realitas
di lapangan. Tabel 2.1 menunjukkan standar ketelitian atribut yang harus dipenuhi

untuk beberapa unsur rupabumi. Pengujian ketelitian atribut dilakukan dengan

11



melakukan pembandingan melalui penyusunan matrik kesalahan (error matrix
atau confussion matrix). Pengujian dilakukan terhadap sampel yang mewakili
objek tertentu dalam suatu polygon objek dengan koordinat lokasi yang sama di
lapangan. Sampel yang telah diambil dari lapangan dibandingkan dengan kelas
objek hasil klasifikasi. (PKBIG, 2014).

Tabel 2. 1 Ketelitian Atribut/Semantik/Tematik Unsur Rupabumi

Uji Ketelitian Atribut Ketelitian Ketelitian
Garis pantai Sesuai Ketelitian Geometri Peta
Hipsografi Sesuai Ketelitian Geometri Peta
Perairan 85%
Nama rupabumi 90%
Batas wilayah 90%
Transportasi dan utilitas 90%
Bangunan dan fasilitas umum 85%
Penutup lahan 85%
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2.7 Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian

ini, penulis menggunakan penelitian terdahulu sebagali

perbandingan serta mempermudah dalam menyusun penelitian ini (Tabel 2.1).

Tabel 2. 2 Hasil Penelitian Terdahulu

penelitian, terutama
kecamatan yang
berada di pinggiran
Pesisir Kota Banda
Aceh. Survei lapangan
dilakukan untuk
menentukan ground
control point dan
pengamatan tambak

eksisting.

No | Nama Judul Metode Penelitian Kesimpulan
1. | Mira Analisis Penelitian ini 1. Luas lahan tambak tahun
Mauliza Perubahan | menggunakan 2004 adalah 936,17 Ha dan
Rahmi, Lahan metode deskriptif luas lahan tambak tahun
Sugianto | Tambak kualitatif dengan 2009 seluas 905,45 Ha
dan Faisal | Di pemanfatan data mengalami pengurangan
(2017) Kawasan | penginderaan jauh. sebesar 30,72 Ha atau 3,28
Pesisir Maximum Likelihood | persen, sedangkan
Kota Classification penggunaan lahan tambak
Banda dilakukan untuk citra | tahun 2014 seluas 1108,17
Aceh satelit lokasi Ha mengalami penambahan

sebesar 202,72 Ha atau
22,38 persen.

2. Distribusi perubahan
penggunaan lahan tambak
paling tinggi terjadi di
Kecamatan Kuta Alam dan
Kecamatan Meuraxa yaitu
mengalami pengurangan
seluas 56,85 Ha atau
26,04%.
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penentuan titik survei.

Penelitian ini

dilakukan melalui

beberapa tahap, yaitu :

Analisis citra, Cek

No Nama Judul Metode Penelitian Kesimpulan
2. | Bnadi Analisis Penelitian ini diawali | Tumpang susun citra hasil
Sarah Temporal | dengan studi literatur | klasifikasi tahun 1995,
Ayutyas Perubahan | sebagai acuan dalam 2000, 2006, 2011, dan 2013
(2016) Luas memperdalam materi | memperlihatkan pola
Lahan serta memperluas perubahan penggunaan
Tambak wawasan. Kemudian lahan dan perubahan garis
Di Pesisir | penentuan lokasi pantai. Ujung Pangkah
Ujung penelitian dan mengalami perubahan lahan
Pangkah, | melakukan survei ke pada tahun 1995 hingga
Kabupaten | tempat penelitian. tahun 2013. Luas tutupan
Gresik, lahan tambak pada tahun
Jawa -Pengumpulan data 1995 sebesar 1.120,27 Ha,
Timur sekunder seperti Citra | kemudian berkurang
Mengguna | Landsat 7, Citra menjadi 1.094,22 Ha pada
kan Citra | GeoEye-2 dan Peta tahun 2013.
Satelit RBI.
3. | KrBina Evaluasi Penelitian ini Lahan tambak seluas
Rescue perubahan | menggunakan 646.04 ha (41.69%)
Aulya penggunaa | metode deskriptif merupakan penggunaan
Hidayah n lahan dalam melakukan lahan pesisir terluas di Kota
(2018) pesisir analisis data serta Pasuruan dari tahun 2014-
Di kota metode sampling 2017
pasuruan | purposive untuk sedangkan lahan tersempit

adalah air tawar seluas 9.03

ha (0.58%).
Penambahan luas lahan
tambak ini dikarenakan

adanya perbedaan
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lapangan, Analisa
perubahan
menggunakan teknik
Overlay (tumpang

susun)

penataan ruang wilayah di
bagian utara Kota

Pasuruan.
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BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kawasan pesisir Kecamatan Bungah Kabupaten
Gresik, Lokasi penelitian tidak mencakup seluruh Kelurahan, akan tetapi
hanya beberapa wilayah yang dekat dengan pesisir. Bagian wilayah tersebut
diantaranya Desa Kramat, Desa Watu Agung dan Desa Tanjung Widoro ,yaitu
dapat dilihat pada (Gambar 3.1)

PETA LOKASI PENELITIAN
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Gambar 3. 1 Peta Lokasi Penelitian

Waktu penelitian dilakukan mulai bulan Maret—Juli 2019. Diawali dengan studi
pustaka kemudian survei lapangan dilanjutkan pengolahan data yang dilakukan di
Laboratorium Komputer Terintegrasi Universitas Islam Negeri Sunan  Ampel

Surabaya.
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3.2 Alat dan Data

Alat dan data yang digunakan dalam penelitian ini terdapat pada Tabel 3.1
dibawah ini:

Tabel 3. 1 Daftar Alat dan Data Penelitian.

Alat Kegunaan
Global Possition System (GPS) Menentukan titik kordinat penelitian
Laptop/Computer Untuk proses pengolahan data
Software :

a. ArcGIS 10.5 Mengolah citra

b. Ms. Word Penulisan laporan

c. Ms. Excel Pengolahan data
Kamera Dokumentasi saat survei lapangan
Data Kegunaan
-Citra Landsat 5 tahun 1994, Digunakan  untuk  menganalisa  dan
-Citra Landsat 5 tahun 1998, menginterpretasi penggunaan lahan.

-Citra Landsat 7 ETM+ tahun 2000,
-Citra Landsat 7 ETM+ tahun 2003,
-Citra Landsat 8 OLI/TIRS tahun
2013.

-Citra Landsat 8 OLI/TIRS tahun
2016.

-Citra Landsat 8 OLI/TIRS tahun
2019.

-Peta dasar RBI tahun 1994

3.3 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini meliputi kegiatan studi pendahuluan awal seperti studi
terkait penelitian dan juga observasi awal di lapangan, pengumpulan data,

kemudian pengolahan dan analisis data, serta penyusunan laporan (Gambar 3.2).
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Studi Pendahuluan

|

!

Pengumpulan Data

Data Primer: /

Survei  Lapangan /

(kondisi  eksisting

ahan) /

!

/
Data Sekunder:

Citra  satelit tahun
1994,1998,2000,2003,2013,
2016,2019

Peta Validator (RBI
Kecamatan Bungah Gresik)

> Pengolahan Data

A

Y

Analisa Data

Y

Selesai

Gambar 3. 2 Bagan Alir Prosedur Penelitian
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Pengolahan Data
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Komposit Band

A

Koreksi Geometrik
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Cropping
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Gambar 3. 3 Bagan Alir Pengolahan Data
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3.3.1

3.3.2

a.

b.

Studi Pendahuluan

Tahap ini merupakan langkah awal sebelum mengadakan penelitian
dilapangan. Pada tahap ini akan dilakukan studi pendahuluan yang
meliputi studi literatur tentang cara pengolahan data citra menggunakan
perangkat lunak ArcGis, faktor-faktor penggunaan lahan, kondisi
perikanan Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik dan observasi awal
dengan pengamatan langsung di lapangan sebelum pengambilan data
dengan tujuan mengidentifikasi lokasi penelitian.

Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan
data sekunder.

Data Sekunder

1. Data Penginderaan Jauh
Data penginderaan jauh yang digunakan dalam penelitian ini adalah
citra satelit Landsat 5 tahun 1994 dan 1998, Landsat 7 tahun 2000 dan
2003 serta citra satelit Landsat 8 tahun 2013, 2016 dan 2019. Data citra
satelit didownload di situs (http://earthexplorer.usgs.gov/).

2. Data Peta Validator

Peta validator yang digunakan adalah peta Rupa Bumi Indonesia (RBI)
resolusi 1:25000 yang dikeluarkan oleh BIG dan dapat diunduh pada

website  (http://tanahair.indonesia.go.id) untuk mendapatkan peta

administrasi Kabupaten Gresik.

Data Primer
Eksisting Lahan : Data berupa dokumentasi kondisi eksisting lahan
dilokasi penelitian yang nantinya akan digunakan sebagai data

pendukung dalam menganalisis kondisi tertentu pada lokasi penelitian.
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3.3.3 Pengolahan Data
Tahapan yang dilakukan dalam pengolahan data citra dengan

teknologi penginderaan jauh untuk menghasilkan peta penggunaan lahan,
yaitu: (Gambar 3.3).

a. Komposit Band
Setelah data citra landsat yang dibutuhkan terdownload semua, langkah

selanjutnya yaitu mengkompositkan band citra. Untuk mengetahui
penggunaan lahan menggunakan komposit band (RGB 542) pada citra
landsat 5 dan citra Landsat 7, Untuk Landsat 8 dilakukan komposit band
(RGB 652). Sedangkan pada analisis garis pantai menggunakan komposit
band (RGB 432) pada landsat 8 dan menggunakan komposit band (RGB
321) pada landsat 5 dan landsat 7. Proses ini menggunakan aplikasi lunak
ArcGis. Penggunaan kombinasi band berbeda-beda, tergantung pada studi

analisis yang dicari.

b. Koreksi Geometrik
Data penginderaan jauh pada umumnya mengandung kesalahan (distorsi)

geometrik, baik sistematik maupun non-sistematik, kesalahan ini
diakibatkan oleh jarak orbit atau lintasan terhadap objek (hingga sudut
pandang kecil) dan pengaruh kecepatan platform (wahana). Koreksi
Geometrik dilakukan dengan menggunakan proyeksi UTM dengan datum
WGS 49 South. Koreksi Geometrik ini dilakukan untuk memperbaiki
kesalahan info geometrik yang ada pada citra sehingga diperoleh citra yang

mirip dengan keadaan geometrik sebenarnya di bumi.

c. Cropping (Pemotongan Citra)
Cropping (Pemotongan citra) dilakukan dengan menggunakan Extract by

Mask tool pada ArcGis . Hal ini bertujuan untuk memperkecil file,
mempercepat proses-proses pengolahan citra dan melakukan pembatasan

pada daerah yang akan diteliti.
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d. Pansharpening (Penajaman Citra)
Proses penajaman citra dilakukan untuk menggabungkan citra pankromatik

yang memiliki resolusi lebih tinggi dengan citra multispectral sehingga
diperoleh citra gabungan yang memiliki resolusi tinggi seperti resolusi pada

citra pankromatiknya dengan warna yang natural.

e. Supervised Classification (Klasifikasi Terbimbing)
Proses klasifikasi terbimbing (supervised Classification) menggunakan data

penginderaan jauh multispektral akan mengeluarkan polanya secara
otomatis dengan bantuan komputer. Pada proses klasifikasi ini dilakukan
komposit band red green blue (RGB 542) pada citra landsat 5 dan citra
Landsat 7, sedangkan Landsat 8 dilakukan komposit band red green blue
(RGB 652) dengan membuat area sampel berdasarkan objek yang terdapat
dilapang yang memiliki kenampakan yang sama dan dimasukkan kedalam

kelasnya masing-masing.

Training area merupakan contoh informasi kelas-kelas yang akan
diklasifikasikan, seperti vegetasi, tanah ladang, sawah, permukiman, dan
lain sebagainya. Setiap training site harus berbentu polygon tertutup yang
diberi satu kelas informasi beberapa nilai integer 1 dan 255 (Diyono, 2001).
Kemudian dilanjutkan proses klasifikasi citra menggunakan pendekatan
maximum likelihood classification sehingga diperoleh citra hasil klasifikasi
supervised. Setiap pixel yang terdapat di dalam setiap kelas hasil klasifikasi
diasumsikan memiliki karakteristik yang sejenis. Setelah itu dilakukan
pengelompokan pada kelas pixel dengan nilai yang sama atau dianggap

mendekati.

f. Digitasi Citra
Proses digitasi ini digunakan untuk menkonversi data raster ke vektor.
Hal ini untuk mempermudah proses klasifikasi luasan tutupan lahan dan
melakukan koreksi atau reklarifikasi apabila terdapat kesalahan pada saat
proses Klasifikasi. Kelas penutupan lahan yang digunakan mengacu pada

klasifikasi penutupan lahan Kementerian Kehutanan SNI 7645 tahun 2010.
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g. Ground Check (Survei Lapangan)
Dalam analisis penggunaan lahan perlu dilakukan survei lapangan untuk

menguji kebenaran hasil klasifikasi citra terhadap kondisi yang sebenarnya
di lapangan. Pada saat mengambil data survei lapangan ini menggunakan
metode Purposive Sampling atau dikenal dengan teknik pengambilan
sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016). Alasan
menggunakan teknik Purposive Sampling adalah karena tidak semua sampel
memiliki Kkriteria yang sesuai dengan fenomena yang diteliti. Oleh karena
itu, penulis memilih teknik Purposive Sampling yang menetapkan kriteria-
kriteria tertentu yang harus dipenuhi oleh sampel-sampel yang digunakan

dalam penelitian ini.

Pertimbangan yang dimaksud yakni setiap titik sampling mewakili setiap
kelas dari 6 kelas citra, yaitu: laut, air tawar/sungai, mangrove, pemukiman,
tambak, tanah ladang, dan gosong pantai. Setelah data survei lapangan telah

terkumpul akan dilakukan uji akurasi dengan rumus sebagai berikut :

Jumlah titik benar

Tingkat Kebenaran Interpretasi = x100% ....(3.1)

Jumlah total titik survei

h. Overlay Citra
Untuk melakukan analisis perubahan garis pantai terlebih dahulu dilakukan

delineasi pada data citra tahun 1994, 1998, 2000, 2003, 2013, 2016 dan
2019. Kemudian hasil semua delineasi dilakukan Overlay untuk melihat
perbedaannya. Hasil dari overlay nantinya berupa sebuah peta perubahan

garis pantai

i. Pembuatan Peta
Proses penglayoutan peta menggunakan perangkat lunak ArcGis 10.5.

Pembuatan data vektor menjadi sebuah peta penggunaaan lahan dan
perubahan garis pantai berfungsi untuk mempermudah dalam menganalisis
dan memahami kondisi yang ada. Hasil peta sendiri nantinya akan

dilengkapi dengan beberapa faktor pendukung dalam mempermudah

23



pembacaan sebuah peta seperti skala, indeks peta, legenda, sumber citra dan

lain sebagainnya.

3.4 Analisa Data
Dari hasil pengolahan data maka akan dilakukan analisis perubahan penggunaan
lahan. Analisis perubahan penggunaan lahan yaitu mencakup analisa pola
penggunaan lahan, perubahan luas lahan tambak secara temporal, perubahan luas
lahan mangrove, perubahan garis pantai dan distribusi perubahan lahan tambak di
kawasan pesisir Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik. Analisa pola penggunaan
lahan, perubahan luas lahan tambak, perubahan luas lahan mangrove dan
distribusi perubahan lahan tambak diperoleh melalui hasil pengelolaan data peta
RBI dan citra satelit Kecamatan Bungah tahun 1994, 1998, 2000, 2003, 2013,
2016 dan 2019 dengan menggunakan bantuan perangkat lunak ArcGIS 10.5
berupa sebuah peta penggunaan lahan pesisir. Sedangkan untuk analisis
perubahan garis di kawasan pesisir Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik
diperoleh dari hasil tumpang susun (overlay) dari citra satelit tahun 1994, 1998,
2000, 2003, 2013, 2016 dan 2019. Hasil dari peta ini nantinya dapat mengetahui

luas dan distribusi dari penggunaan lahan.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Wilayah Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik

4.1.1 Kondisi Geografis

Wilayah Kecamatan Bungah merupakan salah satu dari 18 Kecamatan
yang ada di Kabupaten Gresik. Secara administratif wilayah Kecamatan Bungah
terbagi menjadi 22 Desa yang diantaranya yaitu, Desa Kramat, Desa Watu Agung
dan Desa Tanjung Widoro (Gambar 4.1). Luas wilayah kecamatan Bungah sekitar
79,44 km2 dengan ketinggian daerah adalah =5 meter diatas permukaan laut.
Adapun batas-batas wilayah Kecamatan Bungah diantaranya yaitu:

Batas Wilayah Kecamatan Bungah

a. Sebelah Barat . Kecamatan Dukun

b. Sebelah Utara . Kecamatan Sidayu

c. Sebelah Timur . Selat Madura

d. Sebelah Selatan . Kecamatan Manyar

Luas wilayah terdiri dari :

a. Tambak : 3.507,96 Ha.
b. Tanah Sawah : 977,95 Ha
c. Tegal atau kebun : 1.638,73 Ha.
d. Pekarangan/Halaman : 387,78 Ha.
e. Hutan Negara : - Ha.
f. Lainnya : 1.431,02 Ha.

Jumlah Total Luas : 7.943,44 Ha.
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PETA WILAYAH KECAMATAN BUNGAH
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Gambar 4. 1 Peta Wilayah kecamatan Bungah

4.1.2 Kondisi Klimatologi

Iklim Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik termasuk tropis dengan
temperatur rata-rata 28,5 °C dan kelembaban udara rata-rata 75%. Curah hujan
relatif rendah, yaitu rata-rata 1.545 mm per tahun. Kondisi iklim di Kecamatan
Bungah sama halnya dengan kondisi iklim di Indonesia yaitu iklim tropis basah.
Iklim tersebut dipengaruhi oleh angin muson barat dan muson timur. Musim
hujan dimulai dari bulan November hingga Mei, dimana angin bertiup dari arah
Utara ke Barat Laut. Sedangkan musim kemarau dimulai dari bulan Juli hingga
Oktober, dimana angin yang bertiup dari Selatan ke Tenggara (BPS
Gresik,2018).

4.1.3 Kondisi Hidrologi

Keadaan permukaan air tanah di Wilayah Kabupaten Gresik pada
umumnya relatif dalam, hanya daerah-daerah tertentu di sekitar sungai atau rawa-
rawa saja yang mempunyai pemukaan air tanah agak dangkal. Pola aliran sungai
di Kabupaten Gresik memperlihatkan wilayah Gresik merupakan daerah muara

Sungai Bengawan Solo dan Kali Lamong dan juga dilalui oleh Kali Surabaya di
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Wilayah Selatan. Sungai-sungai ini memiliki sifat aliran dan kandungan unsur
hara yang berbeda. Sungai Bengawan Solo mempunyai debit air yang cukup
tinggi dengan membawa sedimen lebih banyak dibandingkan dengan Kali
Lamong, sehingga pendangkalan di Sungai Bengawan Solo lebih cepat. adanya
peristiwa tersebut mengakibatkan timbulnya tanah-tanah oloran yang seringkali
oleh penduduk dimanfaatkan untuk lahan perikanan. Selain dialiri oleh sungai-
sungai tersebut diatas keadaan hidrologi Kabupaten Gresik juga ditentukan oleh
adanya mata air, pompa air, waduk, embung, dan sumur bor (RKPD Gresik,
2018).

4.1.4 Kondisi Perikanan

Kecamatan Bungah merupakan salah satu penghasil perikanan budidaya di
kabupaten gresik. Pada tahun 2017 tambak air payau dengan luas = 2.989,90 ha
menghasilkan produksi ikan sebesar produksi ikan = 8.554,31 kg, sedangkan
tambak air tawar dengan luas = 1.432,31 ha menghasilkan produksi ikan sebesar
= 9.866,68 kg (BPS Gresik,2018).

4.2 Luas Penggunaan Lahan dan Perubahannya di Kawasan Pesisir

Kecamatan Bungah Gresik

Berdasarkan analisis spasial citra satelit Landsat tahun 1998, 2000, 2003,
2013, 2016 dan 2019 serta pengamatan di lapangan, jenis penggunaan lahan di
kawasan pesisir dibagi menjadi 7 kelas, yaitu: laut, air tawar/sungai, mangrove,
permukiman, tambak, tanah ladang, dan gosong pantai. Setiap obyek yang
terdapat dalam citra landsat memiliki kenampakan karakteristik yang khas.
Analisis citra secara visual dilakukan dengan tujuan untuk mengindentifikasi
obyek, sehingga dalam interpretasi penggunaan lahan secara visual menggunakan
pendekatan unsur interpretasi citra, diantaranya: tone (warna), tekstur, bentuk,
ukuran, pola, situs (lokasi) dan asosiasi. Hasil analisis citra landsat diketahui
bahwa luas seluruh lokasi penelitian yang diamati adalah seluas 1.759 ha.
Penggunan lahan hasil dari klasifikasi dapat dilihat pada Gambar 4.2 - Gambar
4.8.
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Tabel 4. 1 Luas Penggunaan Lahan dan Perubahannya Tahun 1994-1998

1994 1998 Luas
Nama kelas Luas (ha) % Luas (ha) % Perubahan (ha)

Air/Laut X X 23,11 1,31 23,11
Air 33,53 1,91 45,77 2,60 12,24
Tawar/Sungai
Mangrove 216,30 12,30 230,25 13,09 13,95
Permukiman 14,09 0,80 35,92 2,04 21,83
Tambak 1193,39 67,84 1133,23 64,43 -60,16
Tanah Ladang 299,05 17,00 261,69 14,88 -37,36
Gosong Pantai 2,67 0,15 28,83 1,64 26,16
Total 1759 100 1759 100
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Berdasarkan Tabel 4.1 penggunaan lahan total pada tahun 1994 seluas
1759 ha, dengan beberapa penggunaan lahan yang ada yaitu Air tawar/sungai
sebesar 33,53 ha, Mangrove sebesar 216,30 ha, Permukiman sebesar 14,09 ha,
Tambak 1193,39 ha, Tanah ladang sebesar 299,05 ha dan Gosong pantai sebesar
2,67 ha. Sedangkan penggunaan lahan total pada tahun 1998 seluas 1759 ha,
dengan beberapa penggunaan lahan yang ada yaitu Air/Laut sebesar 23,11 ha, Air
tawar/sungai sebesar 45,77 ha, Mangrove sebesar 230,25 ha, Permukiman sebesar
35,92 ha, Tambak 1133,23 ha, Tanah ladang sebesar 261,69 ha dan Gosong pantai
sebesar 28,83 ha.

Perubahan penggunaan lahan pada tahun 1994-1998 mengalami
perubahan secara signifikan. Penambahan penggunaan lahan air/laut menunjukkan
adanya abrasi atau kemunduran garis pantai, luas lahan air/laut tersebut memiliki
luas sebesar 23,11 ha dan penambahan penggunaan lahan terluas adalah lahan
gosong pantai £ 26,16 ha , Sedangkan pengurangan lahan yang paling luas dalah
lahan tambak + 60,16 ha (Tabel 4.1). Adanya penggunaan lahan air/laut sendiri
karena pemotongan citra menggunakan peta administrasi Gresik dari BIG tahun
1994.

Tabel 4. 2 Luas Penggunaan Lahan dan Perubahannya Tahun 1998-2000

N el 1998 2000 Luas
i | Luas(ha) %  Luas(ha) %  Perubahan (ha)
Air/Laut 23,11 1,31 76,70 4,36 53,59

Air

) 45,77 2,60 38,38 2,18 -7,39

Tawar/Sungai
Mangrove 230,25 13,09 237,41 13,50 7,16
Permukiman 35,92 2,04 42,84 2,44 6,92
Tambak 1133,23 64,43 104557 59,44 -87,66
Tanah Ladang 261,69 14,88 299,43 17,02 37,74
Gosong Pantai 28,83 1,64 18,71 1,06 -10,12

Total 1759 100 1759 100

Berdasarkan Tabel 4.2 penggunaan lahan total pada tahun 1998 seluas

1759 ha, dengan beberapa penggunaan lahan yang ada yaitu Air/Laut sebesar
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23,11 ha, Air tawar/sungai sebesar 45,77 ha, Mangrove sebesar 230,25 ha,
Permukiman sebesar 35,92 ha, Tambak 1133,23 ha, Tanah ladang sebesar 261,69
ha dan Gosong pantai sebesar 28,83 ha. Sedangkan penggunaan lahan total pada
tahun 2000 seluas 1759 ha, dengan beberapa penggunaan lahan yang ada yaitu
Air/Laut sebesar 76,70 ha, Air tawar/sungai sebesar 38,38 ha, Mangrove sebesar
237,41 ha, Permukiman 42,84 ha, Tambak 1045,57 ha, Tanah ladang sebesar
299,43 ha dan Gosong pantai sebesar 18,71 ha.

Perubahan penggunaan lahan pada tahun 1998-2000 mengalami
penambahan dan pengurangan lahan secara signifikan. Penambahan luas lahan
yang paling luas adalah air/laut + 53,59 ha dan penambahan penggunaan tersempit
adalah lahan permukiman + 6,92 ha. Sedangkan pengurangan lahan yang paling
luas dan paling sempit adalah lahan tambak + 87,66 ha dan lahan air tawar/sungai
+ 7,39 ha (Tabel 4.2).

Tabel 4. 3 Luas Penggunaan Lahan dan Perubahannya Tahun 2000-2003

2000 2003 Luas

NG Luas(ha) %  Luas(ha) %  Perubahan (ha)
Air/Laut 76,70 4,36 69,16 3,93 -7,53

Air
Tawar/Sungai 38,38 2,18 41,62 2,37 3,23
Mangrove 237,41 13,50 262,73 14,94 25,32
Permukiman 42,84 2,44 62,74 3,57 19,90
Tambak 1045,57 59,44  1045,01 59,41 -0,55
Tanah Ladang 299,43 17,02 234,64 13,34 -64,79
Gosong Pantai 18,71 1,06 43,11 2,45 24,40
Total 1759 100 1759 100

Berdasarkan Tabel 4.3 penggunaan lahan total pada tahun 2000
mempunyai luasan sebesar 1759 ha, penggunaan lahan yang ada yaitu Air/Laut
sebesar 76,70 ha, Air tawar/sungai sebesar 38,38 ha, Mangrove sebesar 237,41 ha,
Permukiman 42,84 ha, Tambak 1045,57 ha, Tanah ladang sebesar 299,43 ha dan
Gosong pantai sebesar 18,71 ha. Sedangkan penggunaan lahan total pada tahun

2003 seluas 1759 ha, dengan beberapa penggunaan lahan yang ada yaitu Air/Laut
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sebesar 69,16 ha, Air tawar/sungai sebesar 41,62 ha, Mangrove sebesar 262,73 ha,
Permukiman 62,74 ha, Tambak 1045,01 ha, Tanah ladang sebesar 234,64 ha dan
Gosong pantai sebesar 43,11 ha.

Pada tahun 2000-2003 beberapa penggunaan lahan juga mengalami
perubahan. Perubahan paling signifikan terjadi pada lahan Tanah ladang yang
berkurang sampai + 64,79 ha, sedangkan pada periode ini ada beberapa lahan
yang mengalami penambahan luas termasuk lahan mangrove, penambahan

lahannya cukup signifikan yaitu sekitar 25,32 ha.

Tabel 4. 4 Luas Penggunaan Lahan dan Perubahannya Tahun 2003-2013

2003 2013 Luas
Namakelas — —ocha %  Luas(ha) %  Perubahan (ha)
Air/Laut 69,16 3,93 216,49 12,31 147,33
Tawa':‘llsrungai 41,62 2,37 32,17 1,83 -9,44
Mangrove 262,73 14,94 223,41 12,70 -39,32
Permukiman 62,74 3,57 88,45 5,03 25,71
Tambak 1045,01 59,41 938,26 53,35 -106,76
Tanah Ladang 234,64 13,34 220,19 12,52 -14,45
Gosong Pantai 43,11 2,45 39,69 2,26 -3,42
Total 1759 100 1759 100

Berdasarkan Tabel 4.4 penggunaan lahan total pada tahun 2003 seluas
1759 ha, dengan beberapa penggunaan lahan yang ada yaitu Air/Laut sebesar
69,16 ha, Air tawar/sungai sebesar 41,62 ha, Mangrove sebesar 262,73 ha,
permukiman 62,74 ha, Tambak 1045,01 ha, Tanah ladang sebesar 234,64 ha dan
Gosong pantai sebesar 43,11 ha. Sedangkan penggunaan lahan total pada tahun
2013 seluas 1759 ha, dengan beberapa penggunaan lahan yang ada yaitu Air/Laut
sebesar 216,49 ha, Air tawar/sungai sebesar 32,17 ha, Mangrove sebesar 223,41
ha, Permukiman 88,45 ha, Tambak 938,26 ha, Tanah ladang sebesar 220,19 ha
dan Gosong pantai sebesar 39,69 ha.

Pada periode tahun 2003-2013 mengalami penambahan dan pengurangan

lahan sangat signifikan. Hal ini dikarenakan jarak pengamatan tahun citra
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memiliki kurun waktu yang cukup lama yaitu 10 tahun. Untuk penambahan luas
lahan yang paling luas adalah air/laut £ 147,33 ha, Karena pada periode tahun ini
mengalami kemunduran garis pantai atau terjadinya abrasi yang cukup besar jika
dilihat terhadap peta validator RBI Kabupaten Gresik tahun 1994. Dan
penambahan lahan lain yang terjadi adalah pada penggunaan lahan permukiman
yaitu + 25,71 ha. Sedangkan pada periode ini pengurangan lahan yang paling luas
terjadi pada lahan tambak yaitu + 106,76 ha (Tabel 4.4).

Tabel 4. 5 Luas Penggunaan Lahan dan Perubahannya Tahun 2013-2016

2013 2016 Luas

Nama kelas Luas (ha) %  Luas (ha) %  Perubahan (ha)
Air/Laut 216,49 12,31 245,26 13,94 28,77

Air
Tawar/Sungai 32,17 1,83 45,77 2,60 13,60
Mangrove 223,41 12,70 215,20 12,23 -8,21
Permukiman 88,45 5,03 121,45 6,90 33,00
Tambak 938,26 53,35 908,58 51,65 -29,68
Tanah Ladang 220,19 12,52 194,76 11,07 -25,43
Gosong Pantai 39,69 2,26 28,02 1,59 -11,67
Total 1759 100 1759 100

Berdasarkan Tabel 4.5 penggunaan lahan total pada tahun 2013 seluas
1759 ha, dengan beberapa penggunaan lahan yang ada yaitu Air/Laut sebesar
216,49 ha, Air tawar/sungai sebesar 32,17 ha, Mangrove sebesar 223,41 ha,
Permukiman 88,45 ha, Tambak 938,26 ha, Tanah ladang sebesar 220,19 ha dan
Gosong pantai sebesar 39,69 ha. Sedangkan penggunaan lahan total pada tahun
2016 seluas 1759 Ha, dengan beberapa penggunaan lahan yang ada yaitu Air/Laut
sebesar 245,26 Ha, Air tawar/sungai sebesar 45,77 ha, Mangrove sebesar 215,20
ha, Permukiman 121,45 ha, Tambak 908,58 ha, Tanah ladang sebesar 194,76 ha
dan Gosong pantai sebesar 28,02 ha.

Perubahan penggunaan lahan pada tahun 2013-2016 mengalami
penambahan dan pengurangan lahan tidak terlalu signifikan dalam kurun waktu 3

tahun. Luas lahan yang mengalami peningkatan paling tinggi adalah lahan
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permukiman yaitu + 33,00 ha. Dengan meningkatnya lahan permukiman tersebut
menjadi salah satu penyebab pengurangan lahan lain seperti lahan tambak sebesar
+ 29,68 ha dan lahan tanah ladang sebesar + 25,43 ha (Tabel 4.5).

Tabel 4. 6 Luas Penggunaan Lahan dan Perubahannya Tahun 2016-2019

2016 2019 Luas

Nama kelas Luas (ha) %  Luas (ha) %  Perubahan (ha)
Air/Laut 245,26 13,94 221,70 12,61 -23,56

Air
Tawar/Sungai 45,77 2,60 39,91 2,27 -5,86
Mangrove 21520 12,23 201,25 11,44 -13,95
Permukiman 121,45 6,90 151,36 8,61 29,91
Tambak 908,58 51,65 914,46 51,99 5,88
Tanah Ladang 194,76 11,07 181,10 10,30 -13,66
Gosong Pantai 28,02 1,59 49,06 2,79 21,03
Total 1759 100 1759 100

Berdasarkan Tabel 4.6 penggunaan lahan total pada tahun 2016 seluas
1759 Ha, dengan beberapa penggunaan lahan yang ada yaitu Air/Laut sebesar
245,26 Ha, Air tawar/sungai sebesar 45,77 ha, Mangrove sebesar 215,20 ha,
Permukiman 121,45 ha, Tambak 908,58 ha, Tanah ladang sebesar 194,76 ha dan
Gosong pantai sebesar 28,02 ha. Sedangkan penggunaan lahan total pada tahun
2019 seluas 1759 ha, dengan beberapa penggunaan lahan yang ada yaitu Air/Laut
sebesar 221,70 ha, Air tawar/sungai sebesar 39,91 ha, Mangrove sebesar 201,25
ha, Permukiman 151,36 ha, Tambak 914,46 ha, Tanah ladang sebesar 181,10 ha
dan Gosong pantai sebesar 49,06 ha.

Perubahan penggunaan lahan pada tahun 2016-2019 mengalami
penambahan dan pengurangan lahan secara signifikan. Penambahan luas lahan
yang paling luas sama seperti periode 2013-2016 yaitu lahan permukiman + 29,91
ha dan penambahan luas lahan terbesar kedua adalah gosong pantai = 21,03 ha.
Sedangkan pengurangan lahan yang tertinggi yaitu pada lahan air/laut sebesar +

23,56 ha, Tingginya perubahan luas lahan laut tersebut disebabkan karena ada titik
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lahan yang mengalami sedimentasi (Gambar 4.7 dan 4.8). Sedangkan pada kurun

waktu 2016-2019 ini lahan mangrove mengalami penurunan sebesar + 13,95 ha.
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Gambar 4. 9 Grafik Luas Penggunaan Lahan Pesisir Kecamatan Bungah Tahun 1994-2019

Menurut hasil klasifikasi

lahan tahun 1994-2019 yang ditunjukkan

Gambar 4.9 menunjukkan bahwa tambak merupakan penggunaan lahan terluas

sedangkan lahan gosong pantai merupakan lahan terkecil yang terdapat di pesisir

Kecamatan Bungah dari tahun ke tahun. Pengurangan luas lahan tambak ini

dikarenakan adanya abrasi yang terjadi pada beberapa tahun kebelakang.

4.2.1 Ground Check (Survei Lapangan)

Kegiatan survei lapangan untuk uji akurasi interpretasi citra diperoleh

sebanyak 27 titik (Gambar 4.10), dimana masing-masing titik mewakili 3 Desa

diantaranya yaitu Desa Kramat, Desa Watu Agung dan Desa Tanjung Widoro.

Setiap titik yang diperoleh akan didokumentasikan. Hasil dari beberapa
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dokumentasi dan titik survei diaplikasikan pada peta titik survei lahan pesisir
dapat dilihat pada Tabel 4.7
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Gambar 4. 10 Peta Titik Survei Lokasi Penelitian
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Tabel 4. 7 Hasil Titik Survei Lahan Pesisir Kecamatan Bungah

No. | Interpretasi Kordinat Hasil Survei FOTO Ket
1 Permukiman 680917.7 E Permukiman Benar
9221812.1 S
2 Permukiman 6820139 E Permukiman Benar
9221597.6 S
3 Mangrove 682383.3 E Tanah Salah
Ladang
9221287.8 S
4 Tanah Ladang | 681999.5 E Tanah Benar
Ladang
9221029.2 S
5 Tanah Ladang | 682284.1 E Permukiman Salah
9220587.2 S
6 Tambak 682196.5 E Tambak Benar
9219990.1 S
7 Tanah Ladang | 681830.2 E Tanah Benar
Ladang
9220057.8 S
8 Tambak 681562.9 E Tambak Benar
9219950.9 S
9 Tambak 681263.2 E Tambak Benar
9220155.8 S
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10 | Gosong Pantai | 679885.8 E Gosong Benar
Pantai
9225180.3 S
11 | Mangrove 679920.3 E Mangrove Benar
9224898.1 S |
12 | Mangrove 680990.9 E Mangrove Benar
9224500.4 S
13 | Gosong Pantai | 681768.1 E Gosong Benar
Pantai e 2%
92240025 S
14 | Mangrove 682120.7 E Mangrove Benar
92237719 S
15 | Tambak 680.214.8 E Tambak Benar
9223903 S
16 | Tambak 6812175 E Tambak Benar
9223239.8 S
17 | Mangrove 681632.3 E Mangrove Benar
9223128.7 S |
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18 | Tambak 681853.8 E Mangrove Salah
9222110.2 S
19 | Tambak 680208.4 E Tambak Benar
9223131.7 S
20 | Air 680604.1 E Air Benar
Tawar/Sungai Tawar/Sungai
9222717.8 S
21 | Mangrove 679981.1 E Mangrove Benar
9222672.7 S
22 | Mangrove 680750.9 E Tanah Benar
Ladang
9222133.8 S
23 | Mangrove 680500.6 E Mangrove Benar
92212044 S
24 | Tambak 680251.7 E Tambak Benar
92212352 S
25 | Tanah Ladang | 681573 E Tanah Benar
Ladang

9221216.3 S




26 | Tanah Ladang | 681334.7 E Tanah Benar
Ladang b ]
9220775.4 S
27 | Air 680819.1 E Air Benar
Tawar/Sungai Tawar/Sungai
9220394 S

Mengenai hasil pengambilan sampel lapangan (Ground Check) ini
dijadikan sebagai pedoman dalam melakukan analisis supervised classification
atau klasifikasi terbimbing untuk membuat peta penggunaan lahan. Selanjutnya
akan dilakukan uji akurasi. Uji akurasi sendiri sangat penting dalam setiap hasil
penelitian berdasarkan data penginderaan jauh terhadap kondisi lapangan.
Tingkat keakurasian data sangat mempengaruhi besarnya kepercayaan pengguna
terhadap setiap jenis data penginderaan jauh. Berdasarkan hasil ground check
pada Tabel 4.7 hasil uji kebenaran interpretasi didapatkan 24 sampel benar dari

total 27 sampel. Berikut perhitungan tingkat akurasinya.

) ) Jumlah titik benar
Tingkat Kebenaran Interpretasi = — - x100%
Jumlah total titik survei

= %x 100 = 88,89 %

Berdasarkan hasil perhitungan akurasi interpretasi lahan pesisir Kecamatan
Bungah sebesar 88,89%. Nilai akurasi ini diatas nilai akurasi > 85% yang
ditetapkan Peraturan Badan Informasi Geospasial No. 15 Tahun 2014. Sehingga
nilai ini sudah memenuhi syarat yang ditetapkan serta menunjukkan bahwa hasil

intrepetasi citra memiliki tingkat ketelitian yang cukup tinggi.
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4.3 Distribusi Perubahan Penggunaan Lahan Tambak di Kawasan Pesisir
Kecamatan Bungah

Berdasarkan hasil analisis citra satelit di lokasi studi penelitian mengalami
perubahan luas lahan tambak dari tahun 1994 hingga 2019. Perubahan luas lahan
yang diamati adalah perubahan penggunaan lahan dari tahun 1994 sampai tahun
2019 disajikan pada Tabel 4.8

Tabel 4. 8 Perubahan Luas Lahan Tambak di Kawasan Pesisir Kecamatan Bungah

- Luas Lokasi Penelitian _ o
Tambak | Desa Kramat | Desa Watu Agung Des\/avg(;%r:jc)ung
1994 ha 105,08 303,98 784,33 1193,39
% 8,81 25,47 65,72 100
1998 ha 90,18 295,68 747,36 1133,23
% 7,96 26,09 65,95 100
2000 ha 91,95 280,16 673,45 1045,57
% 8,79 26,80 64,41 100
2003 ha 91,15 287,65 666,21 1045,01
% 8,72 27,53 63,75 100
2013 ha 104,14 296,64 537,48 938,26
% 11,10 31,62 57,28 100
2016 ha 94,94 283,71 529,93 908,58
% 10,45 31,23 58,32 100
2019 ha 88,49 289,71 536,26 914,46
% 9,68 31,68 58,64 100

Pada Tabel 4.8 untuk kelas tambak pada tahun 1994 hingga tahun 1998
luas lahan tambak mengalami penurunan sebesar 60,16 ha atau sebesar 3,41%,
sedangkan pada periode selanjutnya yaitu pada tahun 1998 hingga tahun 2000 luas
lahan tambak kembali mengalami penurunan yang cukup signifikan yakni sebesar
87,66 ha berkurang 4,99%. Pada tahun 2003 kembali mengalami sedikit
penurunan yakni sebesar 0,55 ha atau berkurang 0,03%. Penurunan secara
signifikan terjadi pada tahun 2013 yakni sebesar 106,76 ha atau 6,06% dari

sebelumnya. Penurunan kembali terjadi pada tahun 2016 yakni sebesar 29,68 ha
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atau 1,70% dari sebelumnya. Tetapi pada tahun 2019 mengalami sedikit kenaikan
luasan tambak sebesar 5,88 ha atau 0,34% dari tahun sebelumnya.

Jika dilihat dari tahun 1994 sampai 2019 cenderung mengalami penurunan
luasan yang sangat besar yaitu 278,93 ha atau persentase pengurangannya adalah
sebesar 15,85%. Kegiatan budidaya tambak secara ekonomi adalah sangat
menguntungkan dan potensial karena ditinjau dari kesesuaian lahan tambak, maka
daerah tersebut tergolong daerah yang sesuai (Laili, 2004) dengan jarak pantai
kurang dari 2000 m. Daerah tambak ini juga dekat dengan sungai, sehingga
memudahkan dalam pengaturan salinitas. Makin berkurangnya luas lahan tambak
ini sendiri dikarenakan adanya abrasi dibeberapa titik tambak yang berada dekat
pantai dan juga alih fungsi lahan itu sendiri.

Berdasarkan hasil analisis spasial kelas luas tutupan tambak terbagi tidak
merata kedalam tiga lokasi penelitian, Pada hasil klasifikasi citra Desa Kramat
sendiri memiliki luas wilayah 315,03 ha, Desa Watu Agung memiliki luas
wilayah 469,64 ha, dan Desa Tanjung Widoro memiliki luas wilayah 974,36 ha.
Distribusi luas tambak yang berbeda-beda antar desa tersebut dipengaruhi oleh
luas desa dan juga alih fungsi lahan tambak menjadi fungsi lain disajikan pada
Gambar 4.11

1400,00
1200,00 —
1000,00
800,00
T 600,00 Desa Tanjung Widoro
400,00 - — Desa Watu Agung
200,00 Desa Kramat
0,00 1994 | 1998 | 2000 | 2003 | 2013 | 2016 | 2019
Desa Tanjung Widoro|784,33|747,36 673,45|666,21|537,48|529,93|536,26
Desa Watu Agung 303,98 295,68|280,16|287,65|296,64|283,71|289,71
Desa Kramat 105,08| 90,18 | 91,95 | 91,15 (104,14 94,94 | 88,49

Gambar 4. 11 Grafik perubahan luas lahan tambak periode tahun 1994, 1998, 2000, 2003, 2013,
2016 dan 2019
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Penggunaan lahan tambak pada lokasi penelitian memiliki perbedaan pada
beberapa tahun, di Desa Tanjung Widoro sendiri merupakan lokasi penelitian
yang mengalami penurunan luasan secara signifikan setiap tahunnya dari tahun
1994 sampai 2019 sebesar 248,07 ha. Sedangkan pada Desa Watu Agung dan
Desa Kramat tidak terlalu signifikan perubahannya atau relatif stabil. Desa Watu
Agung luasan tambak berkurang 14,27 ha dan Desa Kramat berkurang 16,59 ha.
Perubahan lahan tambak yang signifikan beberapa tahun di Desa Tanjung Widoro
disebabkan karena adanya abrasi yang cukup besar di bagian utara pesisir
(Gambar 4.6).

Pada saat melakukan survei lapang, diketahui bahwa budidaya tambak
pada lokasi penelitian mayoritas dilakukan secara tradisional. Penurunan luas
tambak dan daya daya dukung lingkungan yang rendah di kawasan pertambakan
yang disebabkan oleh limbah tambak dapat berakibat pada menurunnya hasil
produksi tambak (Mohammed, 2015). Berdasarkan data dari BPS Kabupaten
Gresik Produksi hasil budidaya tambak air payau mengalami penurunan dari
21.571,88 ton di tahun 2008 menjadi 17.335,02 ton di tahun 2017 (BPS Gresik,
2018).

4.3.1 Sebaran Mangrove di Sekitar Pesisir

Berdasarkan hasil analisis klasifikasi citra selain lahan tambak, terdapat
perubahan yang cukup rentan terhadap lahan mangrove pada tahun 1998 sampai
2019. Hutan mangrove sendiri merupakan komunitas vegetasi pantai tropis
dan subtropis yang didominasi oleh beberapa jenis mangrove yang mampu
tumbuh dan berkembang pada daerah pasang surut pantai berlumpur
(Bengen, 2001). Lahan mangrove di pesisir Kecamatan Bungah sendiri tersebar di
pinggiran pantai, pinggir sungai serta menyebar hampir diseluruh area
pertambakan (Gambar 4.12 dan 4.13). Adanya mangrove di sekitar area tambak
tersebut dapat menjadi penyaring air yang masuk ke tambak dari penyakit ikan
bandeng yang disebabkan oleh bakteri maupun virus (Kawaroe dkk, 2001).
Wilayah pantai utara kabupaten Gresik yaitu di desa Tanjung Widoro Kecamatan
Bungah memiliki mangrove jenis Aegiceras curriculatu, Rhizopora apicilata,
Avicennia marina (api-api), Rhizhopora mucronata (tanjang atau bakau), Cerip

tagal, Rhizopora ctylosa, Sonneratia sp., Kylocarpus granata (Rudianto, 2014).
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PETA PERUBAHAN LAHAN MANGROVE DI PESISIR KECAMATAN BUNGAH
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Gambar 4. 12 Perubahan Luas Lahan Mangrove Periode 1994, 1998, 2000, 2003
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Gambar 4. 13 Perubahan Luas Lahan Mangrove Periode 2013, 2016, 2019
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Berdasarkan Gambar 4.12 dan Gambar 4.13 menjukkan tutupan mangrove
mengalami penurunan dan kenaikan pada beberapa periode tahun di beberapa titik
yaitu pada daerah pantai dan daerah yang dekat dengan air tawar/sungai.
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Gambar 4. 14 Grafik perubahan luasan lahan mangrove di Pesisir Kecamatan Bungah

Gambar 4.14 menunjukkan bahwasanya luas lahan mangrove pada tahun
1994 sebesar 216,30 ha, pada tahun 1998 sebesar 230,25 ha, pada tahun 2000
sebesar 237,41 ha, pada tahun 2003 sebesar 262,73 ha, pada tahun 2013 sebesar
223,41 ha, pada tahun 2016 sebesar 215,20 ha, dan pada tahun 2019 sebesar
201,25 ha. Untuk luasan dari tahun 1994-2019 diperkirakan menurun hingga 15
ha. Penurunan tersebut dikarenakan di daerah estuari pesisir Kecamatan Bungah
terdapat pendangkalan yang di akibatkan oleh reklamasi pantai dan kerusakan
hutan, serta alih fungsi hutan mangrove sehingga mengakibatkan pendangkalan
dan sedimentasi yang tinggi (Rudianto, 2014). Menurut pernyataan warga
setempat hilangnya lahan vegetasi mangrove sendiri karena banyak warga yang
memperluas wilayah tambaknya dengan menebangi pohon mangrove.

Periode tahun 1994-1998 lahan mangrove mengalami kenaikan sebesar
0,79 % , sedangkan lahan tambak mengalami penurunan sebesar 3,41%. Pada

periode tahun berikutnya yaitu tahun 1998-2000 lahan mangrove mengalami
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kenaikan dengan laju perubahan sebesar 0,41% akan tetapi lahan tambak
mengalami penurunan dengan laju perubahan yang cukup tinggi yaitu 4,99% pada
periode tahun yang sama. Untuk periode tahun 2000-2003 lahan mangrove masih
mengalami kenaikan dengan laju perubahan sebesar 1,44% akan tetapi lahan
tambak masih mengalami penurunan dengan laju perubahan 0,03%. Pada periode
tahun 2003-2013 lahan mangrove mengalami penurunan dengan laju perubahan
cukup besar yaitu 2,23% sedangkan lahan tambak juga mengalami penurunan
dengan laju perubahan yang tinggi yakni sebesar 6,06%. Pada periode tahun 2013-
2016 lahan mangrove mengalami penurunan dengan laju perubahan sebesar
0,47% sedangkan lahan tambak juga mengalami penurunan dengan perubahan
sebesar 1,70%. Untuk tahun 2016-2019 lahan mangrove masih mengalami
penurunan dengan laju perubahan 0,79% akan tetapi diikuti dengan kenaikan
lahan tambak dengan laju perubahan sebesar 0,34%.

4.3.2 Perubahan Garis Pantai

Wilayah Pesisir merupakan kawasan yang dinamis. rentan terhadap
perubahan yang terjadi oleh aktivitas di darat maupun di laut. Perubahan tersebut
salah satunya dapat berdampak terhadap garis pantai, baik penambahan daratan
(akresi) atau pengikisan daratan (abrasi). Perubahan garis pantai yang berada di
wilayah pesisir disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya adalah faktor fisik
lingkungan dari laut hingga aktivitas manusia di darat. Keberadaan garis pantai
sangat penting, di antaranya untuk kegiatan perencanaan pembangunan dan
perlindungan wilayah pesisir. Salah satu wilayah pesisir yang banyak mengalami
perubahan garis pantai adalah Pesisir Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik, Jawa
Timur (Gambar 4.15), karena banyak mengalami abrasi dan akresi. Hasil tumpang
susun antara garis pantai tahun 1994, 1998, 2000, 2003, 2013, 2016 dan 2019
memperlihatkan kondisi pesisir Kecamatan Bungah yang telah berubah secara
signifikan selama periode 25 tahun telah terjadi perubahan di beberapa lokasi
yaitu di sebelah utara (a) dan timur (b) pesisir Kecamatan Bungah baik itu abrasi

ataupun akresi (Gambar 4.16).
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Gambar 4. 15 Citra Temporal tahun 1994, 1998, 2000, 2003, 20013, 2016, dan 2019
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Gambar 4. 16 Peta Perubahan Garis Pantai di Pesisir Kecamatan Bungah

Garis pantai yang ditumpang susunkan dengan data Landsat 8 tahun 2019
sebagai garis pantai akhir memperlihatkan lokasi abrasi (Gambar 4.16). Abrasi
yang paling signifikan terjadi di pesisir Kecamatan Bungah bagian utara. Selain di
bagian utara (a), di sisi timur (b) juga terdapat abrasi tetapi tidak terlalu luas
seperti yang terjadi di sebelah utara pesisir Bungah. Proses abrasi dapat
disebabkan oleh transpor sedimen, pasang surut, gelombang, arus, aktivitas
manusia dan penggunaan lahan (Arief dkk., 2011). Berdasarkan pengamatan saat
survei lokasi, karakteristik pantai di lokasi penelitian tergolong landai dan
memiliki karakteristik sedimen berupa pasir lumpur yang dapat dengan mudah
mengalami perubahan garis pantai (Gambar 4.17). Sesuai dengan penyataaan
Tarigan (2010), bahwa pantai yang memiliki kemiringan landai serta bersubstrat
sedimen halus cukup mudah untuk mengalami abrasi begitu gelombang datang.
(Angkotasan et al., 2017).
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Gambar 4. 17 Kondisi Pantai Dan Sedimen di Pesisir Kecamatan Bungah

Terjadinya abrasi sendiri menyebabkan warga pesisir Kecamatan Bungah
kehilangan lahan tambak dan adanya perubahan panjang garis pantai (Tabel 4.9).
Berdasarkan Gambar 4.18 Perubahan tingginya luas lahan yang hilang akibat
berubahnya garis pantai menyebabkan menurunnya luas lahan tambak itu sendiri,
pada tahun 1994-2019 luas lahan yang hilang akibat perubahan garis pantai sekitar
221,70 ha sedangkan pada periode tahun 1994-2019 luas lahan tambak yang
hilang mencapai 278,93 ha.
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Gambar 4. 18 Perbandingan Luas Lahan Mangrove, Tambak, Perubahan Garis Pantai

Tabel 4. 9 Panjang Garis Pantai di Pesisir Kecamatan Bungah

No. Tahun Panjang Garis Pantai (m)
1. 1994 13689,13

2. 1998 13315,92

3. 2000 13240,50

4. 2003 13004,16

5. 2013 11828,68

6. 2016 11706,94

7. 2019 11314,03
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Berdasarkan Tabel 4.9 menunjukkan bahwasanya telah terjadi
pengurangan panjang garis pantai, pada periode tahun 1994-1998 telah berkurang
sepanjang 373,21 m, 1998-2000 telah berkurang sepanjang 75,42 m, pada periode
tahun 2000-2003 telah berkurang 236,34 m, pada periode tahun 2003-2013
berkurang sebesar 1175,48 m, pada periode tahun 2013-2016 berkurang sebesar
121,74 m, dan pada periode tahun 2016-2019 berkurang sebesar 392,91 m.
Perubahan total garis pantai dengan kurun waktu 25 tahun ini mencapai 2.375 m
atau sekitar 2,3 km. Secara umum perubahan garis pantai yang terjadi di
Kecamatan Bungah selama kurun waktu Tahun 1994-2019 lebih didominasi
proses abrasi dibanding proses akresi. Hal tersebut dibuktikan dengan jarak
pergeseran garis pantai yang terlihat lebih panjang abrasi dibandingkan proses
akresi terutama pada pada desa Tanjung Widoro (Gambar 4.16). Hal ini sesuai
dengan penelitian Muttagin (2015) yang menunjukkan bahwasanya garis pantai
tahun 1999-2006 di Pantai Tanjung Widoro diperkirakan mengalami abrasi
sepanjang 946,10 m.

Pantai yang sudah berkurang mangrovenya akan mengalami abrasi yang
lebih cepat akibat dari hempasan ombak dan gelombang bila dibandingkan dengan
pantai yang masih banyak memiliki mangrove. Pernyataan ini sesuai dengan hasil
penelitian Kalay, dkk., (2011) tentang perubahan garis pantai di sepanjang pesisir
pantai Indramayu yang menyatakan bahwa perbedaan nilai pemunduran pada
pantai di Teluk Indramayu diduga disebabkan oleh perbedaan karakteristik
pantai. Proses abrasi di pesisir Kecamatan Bungah juga diperlihatkan dengan
adanya mangrove yang semakin berkurang, pemanfaatan kawasan permukiman
yang semakin banyak di sekitar pantai dapat mempengaruhi pola pergerakan arus
yang berfungsi sebagai agen penyebaran sedimen di sekitar pantai. Pernyataan ini
sesuai dengan pendapat Shuhendry (2004) yang menyatakan bahwa penyebab
terjadinya perubahan garis pantai akibat kegiatan manusia (antropogenik)
diantaranya pengambilan maupun alih fungsi lahan pelindung pantai dan
pembangunan di kawasan pesisir yang tidak sesuai dengan aturanzyang
berlaku. Hal inilah yang menyebabkan ketidakseimbangan transpor sedimen di

sepanjang pantai.
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5.1

5.2

BAB V
KESIMPULAN

Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya dapat diambil
kesimpulan, sebagai berikut :

1. Penggunaan lahan di pesisir Kecamatan Bungah yang terluas adalah lahan
tambak dengan luasan sebesar 1193,39 ha (67,84%) pada tahun 1994 dan
menurun pada tahun 2019 menjadi 914,46 ha (51,99%). Sedangkan lahan terkecil
adalah gosong pantai dengan luasan sebesar 2,67 ha (0,15%) pada tahun 1994
kemudian pada tahun 2019 naik menjadi 49,06 ha (2,79%).

2. Distribusi perubahan penggunaan lahan tambak yang terjadi di kawasan pesisir
Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik pada tahun 1994-2019 terbagi menjadi 2
kondisi perubahan. Luasan tambak di Desa Tanjung Widoro mengalami
penurunan secara signifikan dari tahun 1994-2019 sebesar 248,07 ha, sedangkan
pada Desa Watu Agung dan Desa Kramat tidak terlalu signifikan perubahannya
atau relatif stabil. Luasan tambak di Desa Watu Agung berkurang 14,27 ha dan di
Desa Kramat berkurang 16,59 ha. Perubahan lahan tambak yang signifikan
beberapa tahun di Desa Tanjung Widoro disebabkan karena adanya abrasi yang

cukup besar di bagian utara pesisir

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, maka saran yang dapat diberikan

yaitu :

1. Dalam melakukan pengolahan klasifikasi sangat perlu untuk dilakukan
penelitian lebih dalam di lokasi penelitian seperti transek kondisi
mangrove, wawancara dengan metode kuisioner, serta kondisi perairan
agar hasil yang dicapai dapat maksimal dan mendapatkan ketelitian yang
tinggi.

2. Penggunaan citra yang beresolusi lebih tinggi akan bisa meningkatkan

mutu dan ketelitian dari data yang dihasilkan.
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